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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menggunakan 

metode economic value added (EVA). Berdasarkan hasil nalisis, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) mampu mengukur kinerja keuangan dengan metode EVA 

dimana sebagian besar perusahaan berada dalam keadaan baik, walaupun 

beberapa perusahaan sektor telekomunikasi berada pada posisi tidak baik, tetapi 

perusahaan mampu mengembalikan kondisi tersebut ditahun berikut. perusahaan 

sektor telekomunikasi berhasil meenciptakan nilai ekonomi positif, yang 

menunjukan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut mampu menghasilkan return 

yang lebih tinggi dari biaya modal mereka. Ini mengindikasikan bahwa 

manajemen perusahaan telekomunikasi secara efektif menggunakan modal yang 

ada untuk menciptakan nilai bagi pemegang saham. 

Dari analisis EVA, ditemukan bahwa perusahaan yang memiliki inovasi 

teknologi dan diferivikasi layanan yang kuat cenderung menunjukan EVA yang 

lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa investasi dalam teknologi dan perluasan 

portofolio layanan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tambah, perusahaan yang berhasil mengimplementasikan 

strategi ini biasanya lebih kompetitif dan mampu bertahan dalam menghadapi 

tantangan pasar. Namun, analisis ini juga menunjukan adanya beberapa 

perusahaan telekomunikasi yang mengalami EVA negatif, yang berarti mereka 

tidak mampu menghasilkan return yang cukup untuk menutupi biaya modal. Hal 
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ini dapat disebabkan berbagai faktor, termasuk tingginya beban utang, inefesiensi 

operasional, atau ketidakmampuan untuk bersaing secara efektif di pasar. Oleh 

karena itu, penting bagi setiap perusahaan tersebut untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki strategi bisnis dan keuangan mereka untuk meningkatkan kinerja 

keungan. 

Faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan dinamika, pasar juga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap EVA Perusahaan Telekomunikasi. 

Regulasi yang mendukung inovai dan investasi dapat membantu perusahaan 

dalam menciptakan nilai ekonomi yang lebih tinggi sebaliknya regulasi yang 

terlalu ketat dan persaingan pasar yang intens dapat menghambat perumbuhan dan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan EVA positif. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukan bahwa EVA adalah alat yang efektif untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia. Perusahaan yang berhasil menciptakan nilai tambah bagi pemegang 

saham cenderung memiliki strategi yang lebih baik dalam mengelola biaya modal 

dan investasi. Untuk masa depan, disarankan untuk perusahaan telekomunikasi 

terus meningkan efesiensi operasional, berinovasi dalam teknologi, dan 

beradaptasi dengan perubahan regulasi untuk tettap kompetitif dan menciptakan 

nilai ekonomi yang berkelanjutan.  

5.2 Implikasi Teoritis 

 Menurut Rahmatina (2020) besar kecilnya nilai EVA dipengaruhi oleh 

NOPAT dan Capital charges. Apabila NOPAT lebih besar daripada Capital 

Charges, maka nilai EVA yang dihasilkan akan semakin besar dan bernilai positif, 

dan sebaliknya apabila NOPAT lebih kecil daripada Capital Charges, maka nilai 

EVA yang dihasilkan akan semakin kecil dan bernilai negatif. 
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Kontribusi pada teori keuangan analisi EVA menawarkan prespektif yang 

berbeda dalam pengukuran kinerja keuangan yang berfokus pada penciptaan nilai 

tambah bagi pemegang saham. Teori ini menekankan bahwa kinerja keuangan 

yang baik tidak hanya diukur dari laba akuntansi, tetapi juga dari kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan return yang melebihi biaya modal. Dalam 

konteks perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI, penggunaan EVA 

dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang efektivitas penggunaan 

modal dan strategi keuangan perusahaan. 

Implikasi bagi teori investasi, dimana EVA dapat membantu memperkuat 

teori investasi yang berfokus pada pengembalian yang disesuaikan dengan risiko. 

Dengan menghitung EVA, perusahaan dapat lebih akurat mengevaluasi proyek 

investasi berdasarkan potensi mereka untuk menciptakan nilai tambah yang 

melebihi biaya modal. Bagi perusahaan telekomunikasi, ini berarti mereka dapat 

membuat keputusan investasi yang lebih infornasional dan strategis dalam hal 

teknologi baru, ekspansi jaringan, dan pengembangan layanan baru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rismayona 

(2020) yang menunjukkan nilai EVA yang positif yaitu EVA>0 dari tahun 2013 

sampai 2017. Yang berarti kinerja keuangan perusahaan tersebut baik karena laba 

yang diperoleh memenuhi harapan penyandang dan investor. Sedangkan Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Malik (2020) 

yang menunjukkan bahwa nilai EVA<0. Dengan  kata lain nilainya negatif, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan selama lima tahun 

yaitu 2014-2018 termasuk kategori kurang baik. 
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5.3 Implikasi Terapan 

 Dari hasil penelitian yang telah  dilakukan maka penelitian ini dapat 

memberikan hal-hal penting dimana diberikan bagi manajemen perusahaan agar 

dapat menggunakan economic value added 9EVA) sebagai alat untuk mengukur 

kinerja keuangan bagi perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Begitulah pulah manajemen perusahaan, harus mampu untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahannya, sehingga nilai EVA tidak 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Karena apabila kinerja keuangan meningkat, 

maka perusahaan tersebut dapat meningkatkan nilai EVA yang baik, agar setiap 

perusahaan yang ada dalam sektor telekomunikasi mampu untuk berkembang dan 

mendapatkan nilai tambah bagi perusahaan. 
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